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Inskripsi kegamaan seringkali tidak dapat dipisahkan dari kepercayaan masyarakat setempat dalam
hubungannya dengan tingkat pemahaman mereka terhadap agamanya. Di Sulawes Tengah, gjaran agama
yang diperoleh dari para guru, ulama dan pimpinan agama Islam sedari awal mewarnai bentuk danisi
inskripsi keagamaan. Artikel ini membahas sejarah dan perkembangan beberapa inskripsi keagamaan di
provinsi Sulawes Tengah, tepatnyadi kota yaitu Palu, Donggala, dan Banggai. Penelitian di fokuskan pada
empat lingkungan, yaitu (1) Makam Situs Pekuburan Keluarga Tanga Banggo (Rga-Raja Palu), (2) Masjid
Jami Kampung Baru Kota Palu, (3) Magiid Al Amin Wani di Donggala, dan (4) Masjid Raya Donggala di
Donggala. Penelitian ini menemukan 46 inskripsi. Inskripsi pada nisan terdiri dari identitas dan gelar orang
yang meninggal, doa, ayat al-Quré&€™an, dan nama keluarga dan sahabat Nabi. Sementara itu, inskripsi di
Magjid terdiri dari nama magjid, tahun pembangunannya, dan hadis. Kaligrafi yang digunakan umumnya
memakai Arab tsulutsi, dan naskhi. Adapun bahan yang digunakan terdiri dari kayu, batu sungai, batu candi
dan marmer. Keadaan inskripsi yang ada pada nisan, umumnya telah mengalami kerusakan (aus). Ukuran
nisan pada umumnya antara 20 - 120 cm. Nisan untuk laki-laki kebanyakan berbentuk bulat (lingga) dan
untuk perempuan pipih. Di pekuburan, inskripsi berisikan ziarah ke pemakaman atau kuburan, terutama
kuburan pemuka-pemuka Islam yang banyak kesamaan dengan daerah lainnya di Indonesia. Sementara
inkripsi yang ada di magjid banyak menjelaskan masalah salat lima waktu, menjauhi larangannya, ibadah
untuk mengharap rida Allah, nasehat, ketaatan, dan lain-lain.
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